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ABSTRAK

FINA ANGGREINI. : 1505160692 :Pengaruh Kualitas Produk dan
Citra Merek Terhadap Keputusan Konsumen Untuk Membeli
Produk Di PT. Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangaraja Medan. Skripsi 2019. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
kualitas produk dan citra merek secara parsial maupun secara simultan
terhadap keputusan pembelian. Pendekatan penelitian ini menggunakan
pendekatan asosiatif. Adapun criteria populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh konsumen Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan teknik
accidential sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner/penyebaran angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji asumsi Klasik, regresi linear berganda, uji hipotesis (Uji t
danUji F) dan koefisien determinan. pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software SPSS (Statistic Package For the Social
Sciens) versi 16.0.

Secara parsial diketahui bahwa kualitas produk memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen untuk membeli
produk di PT. Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan dimana diperoleh (thiung2.948> 1,994) dan angka sig 0,004< 0,05.
Secara parsial diketahui bahwa citra merek berpengaruh positif dans
ignifikan terhdap keputusan konsumen untuk membeli produk di PT.
Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan dimana
diperoleh (thitung5.822) > (ttanerl,994) dan angka signifikan 0,000< 0,05.
Secara simultan diketahhui bahwa kualitas produk dan citra merek,
memiliki yang signifikan terhadap keputusan konsumen untuk membeli
produk di PT. Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan dimana diperoleh (Fhiitung22,814) > (franei3.12) dan angka signifikan
0.001 <0.05

Kata Kunci :Kualitas Produk, Citra Merek dan Keputusan Pembelian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan bisnis yang semakin berkembang dan meluas menimbulkan
tingkat persaigan yang ketat dan menjadikan setiap orang berambisi untuk
memiliki peran dalam dunia bisnis. Menurut Sudarso (2016, hal. 1) saat ini setiap
Negara berupaya untuk mendorong para pelaku bisnis untuk menjalankan
aktivitas bisnisnya sebaik mungkin. Hal ini berarti setiap negara berupaya
seoptimal mungkin pada para pelaku bisnis untuk menawarkan keunggulan
produknya kepada konsumen global.

Dalam era globalisasi persaingan bisnis menjadi sangat tajam, hal yang
serupa terjadi dalam pekembangan industri bakery di Indonesia. Perkembangan
yang pesat pada industri ini disebabkan karena tingginya permintaan terhadap
konsumsi produk bakery. Pada saat ini terlihat kecenderungan menjamurnya gerai
roti modern seperti dimedan ada beberapa toko diantaranya Clover Bakeshoppe,
Mawar Bakery & Cake Shop, Polo Bakery, Toko Roti Ganda dan salah satu toko
roti yang sedang berkembang bernama Aroma Bakery & Cake Shop yang bergerk
di bawah naungan PT.Arma Anugrah Abadi, toko roti Aroma ini terus
berkembang diprovinsi Sumatera Utara hingga Aceh.

Dalam membeli konsumen akan mempertimbangakan beberapa faktor
untuk mencapai sebuah tujuan yaitu keputusan pembelian, dimana keputusan
pembelian menurut Morissan (2010, hal. 111) adalah tahap selanjutnya setelah

adanya niat atau keinginan membeli, namun keputusan pembelian adalah tidak



sama dengan pembelian yang sebenarnya. Sedangkan menururt Sangadji dkk
(2013, hal. 123) Pengambilan Keputusan konsumen adalah proses pemecahan
masalah yang diarahkan pada sasaran.

Menurut Arianty dkk (2016, hal. 105) Kualitas produk adalah kemampuan
produk untuk memenuhi fungsi-fungsinya. Produk menurut Arianty dkk (2016,
hal. 93) adalah sesuatu yang ditawarkan kepada masyarakat untuk dilihat,

dipegang, dibeli, atau dikonsumsi.

Tabel 1.1
Varian Produk Aroma Bakery & Cake Shop
No. | Produk Pelengkap

1. | Bolu Rasa ( Coklat, Pisang,

Toping (Biskuit, Strawberry,
Daun Mint, Cerry, Misis, Keju)
Aksesoris ( Lilin, Cream, Wafer)

2. | Roti Rasa ( Pandan, Coklat)
Tawar Selai
3. | Kue Varian isi (Kelapa, Abon, Sosis,

basah Telur)
Sumber : PT. Aroma Bakery & Cake Shop

Dari table di atas dapat dilihat bahwa Aroma Bakery & Cake Shop sudah
mampu menciptakan berbagai varian produk untuk dipasarkan, akan tetapi belum
ditemukan produk yang dapat membedakannya dengan para pesaing.

Citra menurut Priansa (2017, hal. 266) merupakan tingginya nilai
perusahaan di dalam presepsi pelanggan, menyangkut reputasi,citra perusahaan,
kepuasan pelanggan dan loyalitas pelanggan menggunakan produk atau jasa
perusahaan. Merek menurut Arianty dkk (2016, hal. 102 )adalah nama, symbol
yang dihubungkan dengan produk / jasa yang ditawarkan kepada konsumen.
Sedangkan menururt Sudaryono (2015, hal. 222) merek (brand) adalah simbol

pengejawatan seluruh informasi yang berkaitan dengan produk atau jasa.



Merek biasanya terdiri dari nama, logo, dan seluruh elemen visual lain
seperti gambar, tipografi, warna, dan simbol. Dari beberapa pengertian tersebut
dapat diketahui bahwa citra merek (Brand Image) merupakan asosiasi yang

dipresepsikan oleh konsumen terhadap merek tertentu .

Tabel 1.2
Peringkat Toko Kue yang ada di Medan
No. Toko Kue
1 Tip-Top Bakery &
Cake Shop
2 | Hera Modern Bakery &
Cake
Medan Napoleon
Phin-Phin
Mawar Bakery & Cake
Shop
6 | Aroma Bakery & Cake
Shop
7 Clover Bakery Shop
8 Rumah Kue Salsabila
9 Choco Bakery
10 | Jofie Bakery & Cake
Shop

Sumber : Keluyuran.com

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa masih rendahnya citra merek
PT.Aroma Bakery & Cake Shop, perkembangan dari toko roti tersebut
memberikan persaingan lebih ketat di industri kuliner, Aroma Bakery & Cake
Shop masuk kedalam sepuluh besar yaitu pada urutan keenam, namun masih ada
lagi pesaing yang memiliki citra lebih baik yaitu Medan Napoleon yang berhasil
memiliki citra yang lebih baik karena menggunakan bintang iklan (endorsement)
dengan menduduki urutan ketiga dan mampu menyaingi PT.Aroma Bakery &

Cake Shop.



Dengan demikian dapat disimpulkan juga bahwa Aroma Bakery & cake
shop sudah mampu bersaing dipasar dengan baik, hanya saja masih ada pesaing

yang lebih dahulu berdiri dan terkenal dari pada toko roti & kue Aroma.

Tabel 1.3
Jumlah Konsumen Aroma Priode Januari — Desember 2018

Bulan Tingkat Konsumen
Januari 560
Februari 500
Maret 600
April 550
Mei 645
Juni 700
Juli 710
Agustus 800
September 590
Oktober 660
November 550
Desember 773

Sumber : PT. Aroma Bakery & Cake Shop

Dari table di atas dapat di lihat bahwa jumlah konsumen aroma Bakery &
Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan mengalami grafik turun naik, akan
tetapi dibulan tertentu seperti lebaran dan hari guru jumlah konsumen bisa
meningkat sampai 800 orang konsumen.

Terdapat beberapa permasalahan yang penulis temui berkaitan dengan
kualitas produk bakery Aroma salah satunya adalah tidak ditemui nya inovasi rasa
yang membuat produk kue di aroma menjadi lebih unggul dari pesaingnya. hal ini
akan menjadi masalah pada saat konsumen melakukan pembelian, konsumen
tidak dapat memilih banyak rasa karena rasa serta inovasi pada toping yang sudah
umum ditemui. Sedangkan untuk masalah citra Aroma bakery konsumen menilai
bahwa aroma bakery ini termasuk bakery yang di golongkan baru dan belum

begitu menyebar luas ke daerah-daerah terpencil.



Sejalan dengan permasalahan diatas, mengingat sangat pentingnya
pengaruh kualitas produk dan citra merek dalam mempengaruhi konsumen untuk
mengambil keputusan pembelian pada suatu produk maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek
Terhadap Keputusan Konsumen Untuk Membeli Produk di PT. Aroma Bakery

& Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di kemukakan di atas, maka

identifikasi masalah yang ada sebagaai berikut:

1) Kurangnya inovasi varian seperti inovasi rasa, bentuk, dan toping pada
produk di toko Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan.

2) Kurangnya Pengetahuan Konsumen terhadap keberadaan PT.Aroma Bakery
& Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan karena tidak adanya iklan
dan promosi yang di lakukan .

3) Kurangnya Kepercayaan Konsumen terhadap Produk yang ada di toko PT.
Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.

C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Dari masalah yang telah teridentifikasi diatas, cukup banyak terlihat
masalah-masalah faktor yan mempengaruhi keputusan pembelian produk kue di
Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan. Namun tidak
semua nya diteliti, peneliti hanya mengkaji Kualitas produk dan citra merek

sebagai faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk membeli produk



Bakery & Cake di PT.Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja

Medan.

2. Rumusan Masalah

Untuk mencapai tujuan dari masalah yang telah dibatasi diatas, maka

dirumuskan masalah sebagai berikut:

a.

D.

1.

Apakah ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan konsumen membeli
produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan?
Apakah ada pengaruh citra merek terhadap keputusan konsumen membeli

produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan?

. Apakah ada pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusa

konsumen membeli produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangaraja Medan?
Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

Untuk Mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan konsumen
membeli produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan.

Untuk Mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan konsumen
membeli produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan.

Untuk Mengetahui pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap
keputusan konsumen membeli produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang

Sisingamangaraja Medan.



2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penulis berharap penelitian ini akan
memberikan manfaat pada pihak-pihak yang berkepentingan antara lain:
a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau masukan
tambahan bagi perusahaan dalam menyikapi masalah tenaga kerja yang
mencakup citra merek, kualitas produk, dan keputusan konsumen untuk
membeli produk.
b. Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuian dan wawasan penulis tentang kualitas produk
dan citra merek terhadap keputusan konsumen untuk membeli produk Aroma
Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.
c. Bagi Universitas.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta menjadi referensi bacaan di Universitas bagi semua pihak
yang membutuhkan.
d. Bagi peneliti yang akan datang
1) Memberikan informasi kepada peneliti lain bahwa perusahaan dapat
menjadikan sarana untuk pembelajaran melalui penelitian ilmiah.
2) Sebagai bahan referensi dan pertimbangan untuk penelitian yang dilakukan

dimasa yang akan datang.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritas

Pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen merupakan landasan penting
dan tujuan utama keberadaan perusahaan pada era modern ada beberapa
penjelasan mengenai kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan
konsumen untuk membeli. Penjelasan tersebut mempunyai hubungan yang sangat
erat antara lain untuk kepentingan penelitian maupun penulisan, adapun
penjelasannya sebagai berikut:

1. Keputusan Pembelian
a. Pengertian Keputusan Pembelian

Proses pengambilan keputusan yang rumit sering melibatkan beberapa
keputusan. Suatu keputusan melibatkan pilihan antara dua atau lebih alternatif
tindakan.

Menurut Morissan (2010, hal. 111), keputusan pembelian adalah tahap
selanjutnya setelah adanya niat atau keinginan membeli, namun keputusan
pembelian adalah tidak sama dengan pembelian yang sebenarnya. Sedangkan
pengambilan keputusan konsumen menurut Sangadji dkk (2013, hal. 123) adalah
proses pemecahan masalah yang diarahkan pada sasaran.

Mengenali sifat konsumen tidak mudah, kadang mereka terus terang
menyatakan kebutuhan dan keinginanya, namun sering pula bertindak sebaliknya.

Mungkin mereka tidak memahami motivasi mereka secara lebih mendalam.



Mungkin mereka tidak memahami motivasi mereka secara lebih mendalam
sehingga mereka sering lupa bereaksi untuk mengubah fikiran mereka pada menit-
menit terakhir sebelum melakukan pembelian.

Faktor utama yang mempengaruhi prilaku konsumen adalah faktor pribadi,
seperti umur dan tahapan, faktor daur hidup, pekerjaan, situasi, ekonomi, gaya
hidup, kepribadian dan konsep diri. Psikologi seperti motivasi, presepsi,
pembelajaran, dan juga keyakinan serta sikap.

Proses pembelian konsumen pada dasarnya merupakan proses memilih,
membeli dan menggunkan produk untuk memenuhi kebutuhan perusahaan dalam
menjalankan ushanya harus selalu memantau perubahan prilaku konsumen
tersebut untuk memperbaiki strategi pemasrannya.

Keputusan konsumen merupakan tindakan konsumen dalam membuat
keputusan pembelian barang yang paling mereka sukai. Pengambilan keputusan
konsumen merupakan proses memilih rangkaian atau tindakan dimana diantara
dua macam alternatif yang ada (atau lebih) guna mencapai pemecahan tertentu.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keputusan pembelian merupakan prilaku
konsumen yang menunjukan seberapa jauh komitmen konsumen untuk melakukan
pembelian terhadap suatu produk.

b. Peranan Penting Keputusan Pembelian

Para pemasar harus memahami pentingnya prilaku konsumen dalam
pengambilan keputusan, prilaku konsumen sangat dinamis, mudah berubah-ubah
dalam pengambilan keputusan. Perilaku konsumen menurut Sudaryono (2014,
hal. 6) adalah studi mengenai individu, kelompok atau organisasi dan proses

dimana mereka menyeleksi, menggunakan dan membuang produk, layanan,
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pengalaman atau ide untuk memuaskan kebutuhan dan dampak dari proses
tersebut pada konsumen dan masyarakat.

Menurut Priansa (2017, hal. 487) Bagi konsumen, keputusan pembelian
bukanlah hanya merupakan satu tindakan saja (misalnya karena produk),
melaikan terdiri atas beberapa tindakan yang satu dengan yang lainnya saling
berkaitan, yang terdiri atas pilihan produk, pilihan merek, pilihan saluran
pembelian, waktu pembelian, jumlah pembelian.

Peneliti setuju terhadap kutipan diatas, produsen yang menganalisis perilaku
konsumen maka pemasar dapat mengembangkan produk sesuai dengan selera
konsumen dan menetapkan strategi pemasarannya untuk memenangkan
persaingan.

c. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian

Setiap perusahaan harus mampu memberikan kepuasan kepada pelanggannya
dengan cara menyediakan produk yang mutunya lebih baik, hargaya lebih murah,
penyerahan produk yang lebih cepat atau pelayanan yang lebih baik dari pada
pesaing. Menurut Abdullah (2016, hal. 113) Ada empat faktor yang
mempengaruhi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian adalah sebagai
berikut:

1) Faktor Kebudayaan

Faktor — faktor budaya mempunyai pengaruh yang paling luas dan mendalam
terhadap prilaku konsumen. Kita akan membahas peranan yang dimainkan oleh
kultur, subkultur, dan kelas sosial pembeli.

a. Kultur atau kebudayaan adalah determinan paling fundamental dari

keinginan dan prilaku sesorang .



11

b. Subkultur
Setiap kultur terdiri dari sub-subkultur yang lebih kecil yang memberikan
identifikasi dan sosialisasi yang lebih spesifik bagi para anggotanya.
c. Kelas sosial
Sebenarnya semua masyarakat manusia menunjukkan stratifikasi sosial,
seperti kasta yang berbeda.
2) Faktor sosial
Prilaku seseorang konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor social seperti
kelompok acuan (kelompok referensi), keluarga, serta peran dan status sosial.
3) Faktor Pribadi
Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, seperti
usia pmebeli dan tahap siklus hidup, pekerjaan, kondisi ekonomi, gaya hidup,
serta kepribadian dan konsep diri pembeli.
4) Faktor Psikologis
Pilihan pembelian seseorang di pengaruhi pula oleh empat faktor psikologis
utama seperti:
a. Motivasi, seseorang memiliki banyak kebutuhan pada setiap waktu tertentu.
b. Presepsi, seseorang yang termotivasi akan siap bertindak.
c. Perhatian selektif, seseorang berkontak dengan sejumlah besar stimuli setiap
hari.
d. Keyakinan dan Sikap, mulai bertindak dan belajar, orang — orang

memperoleh keyakinan dan sikap .
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Menurut Priansa (2017, hal. 473) Faktor-faktor mempengaruhi perilaku
konsumen adalah :
1) Faktor Budaya yang terdiri atas :

a. Budaya, yaitu penentu keinginan dan perilaku mendasar yang terdiri atas
kumpulan nilai, prefrensi dan perilakku yang memberikan pengaruh kepada
konsumen.

b. Subbudaya, banyaknya subbudaya membentuk sekmen pasar yang penting.

c. Kelas Sosial, berkaitan dangan prefrensi produk dan merek yang berbeda
dalam banyak hal

2) Faktor Sosial yang terdiri atas :

a. Kelompok Acuan
Terdiri atas semua kelompok yang memiliki pengaruh langsung (tatap
muka) atau tidak langsung terhadap sikap atau perilaku konsumen tersebut.

b. Keluarga
Merupakan organisasi pembelian konsumen yang palinng penting dalam
masyarakat dan para anggota keluarga menjadi acuan primer yang paling
berpengaruh.

c. Peran dan Status
Konsumen berpartisipasi dalam banyak kelompok sepanjang hidupnya.

3) Faktor Pribadi meliputi :

a. Usia dan tahap siklus hidup
Konsumen mengonsumsi produk yang berbeda—beda sepanjang hidupnya.

b. Pekerjaan dan Lingkungan Ekonomi

Pekerjaan konsumen juga mempengaruhi pola konsumsinya.
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c. Gaya Hidup. Konsumen pekerjaan yang sama dapat memiliki gaya hidup
yang berbeda.
d. Keprinbadian dan Konsep Diri
Konsumen memiliki karakteristik kepribadian yang berbeda yang
mempengaruhi perilaku pembeliannya.
4) Faktor Psikologi yang dipengaruhi oleh:
a. Motivasi
Konsumen memiliki banyak kebutuhan.
b. Pesrepsi
Konsumen yang termotivasi siap bertindak
c. JPembelajaran
Pembelajaran meliputi perubahan perilaku konsumen yang timbul dari
pengalaman
d. Keyakinan dan Sikap.
d. Proses Pengambilan Keputusan
Proses pengambilan keputusan yang rumit sering melibatkan beberapa
keputusan. Suatu keputusan melibatkan pilihan antara dua atau lebih alternatif
tindakan.
Ada lima tahapan yang harus dilakukan Menurut Priansa (2017, hal. 479)
untuk mencapai keputusan pembelian.
1) Pengenalan Kebutuhan
keputusan pembelian diawali dengan adanya kebutuhan dan keinginan

konsumen, dalam hal ini konsumen menyadari adanya perbedaan antara keadaan
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yang diinginkannya. Kebutuhan konsumen tergerak karena rangasangan dalam
diri sendiri maupun rangsangan dari luar.
2) Pencarian Informasi
Ketika konsumen telah menyadari adanya kebutuhan terhadap suatu produk,
konsumen akan mencari tau informasi tentang produk itu, biasanya konsumen
mencari informasi yang sudah di ketahui terlebih dahulu dalam diri sendiri dan
juga mencari informasi dari orang lain. Sumber informasi konsumen di golongkan
ke dalam empat kelompok, yaitu:
a. Sumber pribadi yang terdiri atas keluarga, teman, tetangga, dan kenalan.
b. Sumber komersial biasa terdiri dari iklan, wiraniaga, penyalur, dan kemasan.
c. Sumber public terdiri atas media massa, organisasi, penentu peringkat
konsumen.
d. Sumber pengalaman yang terdiri atas pengalaman dalam penanganan,
pengkajian, dan pemakai produk
3) Evaluasi Alternatif
Setelah informasi diperoleh, konsumen akan mengevaluasi beberapa
alternatif pilihan dalam memenuhi kebutuhan tersebut, misalnya:
a. Kamera, berkaitan dengan ketajaman gambar, hasil gambar, warna, harga dan
ukuran kamera.
b. Hotel, berkaitan dengan lokasi kebersihan dan harga.
c. Ban,berkaitan dengan umur, harga dan mutu ketika dikendarai.

Keputusan Pembelian
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Apabila tidak ada faktor lain yang menggangu setelah konsumen menentukan
pilihan yang telah di tetapkan, pembeli yang aktual adalah asil akahir dari
pencarian dan evaluasi yang telah di lakukan.

4) Evaluasi Pasca Pembelian
Apabila produk yang dibeli tidak memberikan kepuasan yang diharapkan,
sikap konsumen terhadap merek produk tersebut menjadi negatif, maka
sebaliknya apabila konsumen merasa puas terhadap suatu produk yang sudah di
beli, konsumen akan cendrung lebih sering membeli produk tersebut.

Gambar 11.1
Proses Keputusan Pembelian

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku
Masalah [ | Informasi > Alternatif > | Membeli "| Pascapembeli

Sumber: Priansa (2017, hal. 479)

Menurut Abdullah (2016, hal. 123) Proses Keputusan Pembelian adalah

sebagai berikut:
1) Peranan dalam pembelian

Bagi banyak produk, tidaklah syukur mengidentifikasi pembelinya.
Perusahaan perlu mengidentifikasi peran-peran ini, karena berimplikasi pada
perencanaan produk, penentuan pesan-pesan lokasi anggaran promosi.
2) Jenis - jenis perilaku pembelian

Pengambilan keputusan pembelian konsumen bervariasi sesuai dengan jenis
keputusan pembelian. Pembelian ini akan melalui suatu proes belajar yang
pertama ditandai dengan mengembangkan keyakinan mengenai produk

tersebut,kemudian sikap, dan lalu membuat pilihan pembelian dengan bijaksana.
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3) Meneliti proses keputusan pembelian

Perusahaan yang bijak akan meneliti proses keputusan pembelian yang
melibatkan katagori produk mereka.
4) Tahap — tahap dalam proses keputusan pembelian

Gambar dibawah ini memperlihatkan suatu “model tahapan” dari proses

pembelian.
Gambar 11.2
Proses Keputusan Pembelian
Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Perilaku

\ 4

M asalah [ | Informasi > Alternatif > | Membeli Paskapembeli

Sumber: Abdullah (2016, hal. 123)

Model ini menyiratkan bahwa konsumen melalui semua dari kelima tahap
dalam membeli suatu produk untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan
maupun belum direncanakan.

e. Indikator Keputusan Pembelian

Proses pembelian berlangsung jauh sebalum pembelian actual dan berlanjut
jauh sesudahnya. Untuk itu, pemasar perlu berfokus pada seluruh proses
pembeliannya saja.

Menurut Amalia (2017, hal. 661) keputusan pembelian merupakan suatu
konsep dalam perilaku pembelian dimana konsumen memutuskan untuk bertindak
atau melakukan pembelian ataupun memanfaatkan produk atau jasa tertentu.

Indikator keputusan pembelian salah satu acuan apakah konsumen telah
tertarik terhadap suatu produk yang ditawarkan perusahaan. Empat indikator
menurut Harahap (2015, hal. 233) dalam keputusan pembelian antara lain:

1) Kebutuhan yang dirasakan.

2) Kegiatan sebelum membeli.
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3) Perilaku waktu memakai.
4) Perilaku pasca pembelian.

Sedangkan menurut Mongi (2013, hal. 2338) indikator yang keputusan

sebagai berikut:
1) Kebutuhan yang diinginkan akan suatu produk.
2) Keinginan mencoba.
3) Kemantapan akan kualitas suatu produk.
4) Keputusan pembelian ulang.
2. Kualitas Produk
a. Pengertian Kualitas Produk

Pada mulanya manusia merupakan makhluk individu yang sudah cukup
puas dengan bahan-bahan kebutuhan yang disediakan oleh alam, sehingga pada
masa itu manusia tidak memperhatikan bahwa sangat pentingnya mutu dan
kualitas.

Namun seiring kemajuan zaman, manusia/konsumen pada saat ini sudah
mulai memperhatikan kualitas barang/produk yang mereka gunakan, mereka lebih
kritis dalam membeli produk yang ditawarkan.

Kualitas produk menurut Arianty dkk (2016, hal. 105) adalah kemampuan
produk untuk memenuhi fungsi-fungsinya. Kualitas Sedangkan kualitas menurut
Bismala (2014, hal. 183) dedefinisikan sebagai “Keseluruhan fitur dan
karakteristik produk atau jasa yang mampu memuaskan kebutuhan yang terlihat
atau yang tersamar (American Society For Quality) Sedangkan Irawan (2010, hal.
45) menyatakan Kualitas produk adalah driver kepuasan pelanggan yang multi

dimensi.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kualitas Produk
setiap perusahaan harus mampu memberikan kepuasan kepada pelanggannya
dengan cara menyediakan produk yang mutunya lebih baik, dan kualitas yang
terjamin. Sembiring dkk (2014, hal. 3) menyatakan faktor - faktor yang
mempengruhi kualitas produk ada tiga, yaitu:
1) Fungsi suatu produk
Fungsi untuk apa produk tersebuut digunakan atau dimaksud.
2) Wujud luar
Faktor wujud luar yang terdapat pada suatu produk tidak hanya terlihat
dari bentuk tetapi warna dan pembungkus.
3) Biaya produk bersangkutan
Biaya untuk memperoleh suatu barang, misalnya harga barang serta biaya
untuk barang ituu sampai kepada pembeli.
¢. Tujuan Kualitas Produk
Setiap perusahaan perlu memperhatikan produknya guna untuk mencapai
tujuan yang diinginkan setiap konsumen, disini Riyono (2016, hal. 99)
menyatakan kualitas produk itu mempunyai tujuan sebagai berikut:
1) Mengusahakan agar barang hasil produksi dapat mencapai standar yang
telah ditetapkan.
2) Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin.
3) Mengusahakan agar biaya desain dari produksi tertentu menjadi sekecil
mungkin.

4) Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin.
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d. Atribut-Atribut Produk
Atribut produk merupakan sesuatu yang melekat pada suatu produk, atribut
produk juga merupakan salah satu faktor yang dijadikan bahan pertimbangan oleh
konsumen, konsumen memandang atribut produk penting dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pembelian.
Lima komponen Menurut Arianty dkk (2016, hal. 101) yang terdapat didalam
atribut produk antara lain:
1) Merek
Merek adalah nama, symbol yang dihubungkan dengan produk/jasa yang
di tawarkan kepada konsumen.
2) Kualitas produk
Kualitas produk adalah kemampuan produk untuk memenuhi fungsi-
fungsinya.
3) Sifat produk
Sifat produk merupakan karakter yang melekat pada produk itu sendiri
secara fisik dapat dilihat bahwa sifat produk disebut juga dengan istilah
ciri produk yang dalam bahasa inggris disebut produk feature.
4) Kemasan
Kemasan berasal dari kata kemas yang berarti (terbungkus) rapi.
5) Label
Label adalah keterangan barang yang dapat berupa gambar, tulisan atau

kombinasi keduanya.
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Kemudian ada empat kompenen Menurut Setyanto dkk (2017, hal. 20) didalam
atribut produk antara lain :
1) Merek Produk
Merek merupakan salah satu faktor dalam komponen atribut produk yang
memiliki peranan penting dalam kegiatan pemasaran.
2) Kualitas Produk
Kualitas berarti kinerja dan tingkat konsistensi.
3) Fitur
Salah satu cara yang paling efektif bagi perusahaan dalam mengungguli
kompetitornya adalah dengan menjadi produsen pertama yang
memperkenalkan fitur baru yang memiliki nilai lebih di mata konsumen.
4) Desain
Desain merupakan cara yang potensial untuk mengatasi persaingan dengan
kompetitor karena dapat mendeferensiasikan dan memposisikan produk
dan jasa suatu perusahaan.
e. Dimensi Kualitas Produk
Agar perusahaan dapat mencapai target konsumen yang tinggi, perusahaan
juga harus memikirkan dimensi apa saja yang akan dipertimbangkan dalam
menentukan kualitas produk. Menurut Irawan (2010, hal. 46) ada tiga dimensi
yang terdapat dalam Kualitas Produk.
1) Kinerja (Perfomance)
Ini adalah dimensi yang paling basic dan berhubungan dengan fungsi

utama dari suatu produk.
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2) Reability
Menunjukkan probabilitas produk gagal menjalankan fungsinya.
3) Feature
Dimensi ini dapat dikatakan sebagai aspek sekunder.
Dimensi kualitas produk menurut Anastasia dkk (2014, hal. 184) dapat
dilihat/diukur dengan cara sebagai berikut:
1) Kinerja (Perfomance)
karakteristik operasi suatu produk utama.
2) Fitur (Features)
Ciri-ciri atau keistimewaan tambahan
3) Keandalan (Realibility)
Adalah probabilitas bahwa produk akan bekerja dengan memuaskan atau
tidak dalam priode waktu tertentu.
4) Kesesuain (Conformance)
Sejauh mana produk memenuhi spesifikasi atau tidak ditemukannya cacat
pada produk.
5) Daya Tahan (Durability)
Berapa lama umur produk bertahan sebelum produk tersebut harus
diganti.
6) Kemampuan Melayani ( Iserviceability)
7) Estitika (Aestetic)
Berhubungan dengan bagaimana penampilan produk.

8) Ketetapan Kualitas yang dipresepsikan (perceived Quality).
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f. Indikator Kualitas Produk
Untuk memciptakan produk yang berkualitas perusahaan dan juga konsumen
mengaharapkan adanya hal yang menjadikan produk menjadi unggul. Menurut
Bahar (2015, hal. 17) ada tiga indikator kualitas produk.
1) Rasanya yang enak
Ini menyangkut penilaian konsumen terhadap citra rasa pada produknya
yang ditawarkan perusahaan kepada konsumen.
2) Fitur Produk
Dimensi fitur merupakan karakteristik tau ciri-ciri tambahan yang
melengkapi manfaat dasar suatu produk. Fitur bersifat piilihan atau option
bagi konsumen.
3) Daya Tahan Kemasan
Daya tahan menunjukkan usia produk, yaitu jumlah pemakaian suatu
produk itu digantikan atau rusak. Semakin lama daya tahannya tentu
semakin awet, produk yang awet akan dipresepsikan lebih berkualitas.
Indikator kualitas produk menurut Puspita dkk (2017, hal. 3) indikator kualitas
produk terdiri dari:
1) Kinerja Produk
2) Fitur
3) Daya tahan
4) Mudah diperbaiki

5) Kesesuaian
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2. Citra Merek (Brand Image)
a. Pengertian Citra Merek

Citra perusahaan tidak dapat dibentuk dengan sendirinya, haruslah ada upaya
yang di lakukan agar citra terjadi semakin baik. Citra perusahaan yang bersumber
dari pengalaman memberikan gambaran telah terjadi keterlibatan antara
konsumen dan perusahaan.

Citra menurut Priansa (2017, hal. 266) merupakan tingginya nilai perusahaan
dalam presepsi pelanggan, menyangkut reputasi, citra perusahaan, kepuasan
pelanggan dan loyalitas pelanggan menggunakan produk / jasa perusahaan.

Merek menurut Huda (2018, hal. 122) merupakan nama, istilah, tanda,
simbol/lambang, desain, warna, gerak atau kombinasi atribut-atribut produk
lainnya yang diharapkan dapat memberikan identitas dan diferensiasi terhadap
produk pesaing. Citra perusahaan yang bersumber dari pengalaman memberikan

gambaran telah terjadi keterlibatan antara konsumen dan perusahaan.

Dalam keputusan pembelian citra merek adalah salah satu faktor yang penting
untuk melakukan pembelian. Venessa dkk (2017, hal. 45) menyatakan citra merek
merupakan salah satu satu hal yang diingat didalam benak konsumen pada saat

membeli produk merek tertentu.

Keberhasilan suatu perusahaan dalam usaha memenuhi kebutuhan konsumen
tidak hanya bergantung pada kualitas produk atau jasanya saja, tetapi juga kepada
kepiawaian membangun citra merek. Upaya perusahaan sebagai sumber informasi
terbentuknya citra perusahaan memerlukan keberadaan secara lengkap. Informasi
yang dimaksud sebagai informasi yang dapat menjawab kebutuhan dan keinginan

objek sasaran.
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b. Manfaat Citra Merek
Dengan adanya citra merek konsumen dapat menentukan tindakan dan
langkah apa yang akan diambil untuk membeli produk, dibawah ini ada manfaat
yang dapat diperoleh konsumen melalui citra merek.
Tiga manfaat citra merek menurut Rizan dkk (2012, hal. 5) yang bisa
dimanfaatkan oleh perusahaan antara lain:
1) Fungsional
yaitu manfaat yang berusaha menyediakan solusi bagi masalah-masalah
konsumsi atau potensi permasalahan yang dialamai oleh konsumen.
2) Simbolis
yaitu diarahkan pada keinginan konsumen dalam upaya memperbiki diri,
dihargai sebagai salah satu kelompok, afiliasi, dan rasa memiliki.
3) Pengalaman
yaitu konsumen merupakan representasi dari keinginan mereka, dan
stimulasi kognitif.
Sedangkan Setiawan (2014, hal. 179) menyatakan merek juga memberikan

manfaat seperti.

1) Merek mampu membuat stabil emosional para konsumen yang
menggunakan produk tersebut.

2) Merek mampu menciptakan intraksi dengan konsumen sehingga mampu
masuk di benak konsumen dalam menentukan keputusan pembelian.

3) Merek sangat berpengaruh dalammembentuk perilaku konsumen, bahkan

merek mampu merubah perilaku konsumen atau gaya hidup konsumen.
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4) Merek memudahkan proses pengambilan keputusan pembelian, dengan
merek konsumen dengan membedakan produk yang akan dibelinya dengan
produk lain sehubungan kualitas, kepuasan, kebanggaan, ataupun yang lain
yang melekat pada merek.

5) Merek yang berkembang akan menjadi asset tersendiri bagi perusahaan
yang berkaitan.

c. Faktor — faktor yang mempengaruhi Citra Merek

Dalam memutuskan pembelian konsumen akan memperhatikan citra merek
dari suatu produk , maka ada baiknya apabila perusahaan memperhatiakan apa
saja faktoor yang akan mempengaruhi citra merek. Priansa (2017, hal. 267)
menyatakan faktor yang mempengaruhi citra merek yang ada baiknya dibangun
oleh perusahaan sebagai berikut:

1) Harga yang tawarkan
Tingkat harga yang ditawarkan terhadap suatau produk akan menimbulkan
presepsi produk tersebut berkualitas atau tidak.

2) Reputasi (image) perusahaan di mata pelanggan.

Reputasi yang baik menimbulkan presepsi terhadap citra perusahaan
sehingga pelanggan dapat memafkan suatu kesalahan meskipun tidak
untuk suatu kesalahan selanjutnya.

3) Jaminan atas layanan yang berkualitas
Jaminan atas pelayanan yang di peroleh pada awal tahap pelayanan
menimbulkan presepsi atas citra perusahaan untuk tahap pelayanan
selanjutnya sehingga pelanggan merasa puas dengan pelayanan

keseluruhan.
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4) Penampilan fasilitas fisik
Situasi atas pelayanan fasilitas fisik dikaitkan dengan citra perusahaan
sehingga pelanggan merasa puas dengan pelayanan secara keseluruhan.

5) Komitmen Organisasi
Komitmen Organisasi yang dimiliki pegawai merupakan faktor yang
berpengaruh terhadap citra perusahaan yang positif.

Kemudian menurut Amalia (2017, hal. 662) faktor- faktor yang

mempengaruhi citra merek yaitu sebagai berikut:

1) Kualitas atau mutu, berkaitan dengan kualitas produk yang ditawarkan
oleh produsen dengan merek tertentu.

2) Dapat dipercaya atau diandalkan, berkaitan dengan pendapatan dan
kesepakatan yang dibentuk oleh masyarakat tentang suatu produk yang
dikonsumsi.

3) Pelayanan, yang berkaitan dengan tugas produsen dalam melayani
konsumennya.

4) Resiko berkaitan dengan untung atau rugi yang dialami oleh konsumen.

5) Harga, dalam hal ini yang dikeluarkan konsumen untuk mempengaruhi
citra berkaitan dengan tinggi rendahnya atau banyak sedikitnya jumlah
uang jangka panjang.

6) Image, yang dimiliki merek itu sendiri, yaitu berupa pelanggan,

kesempatan tertentu.
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d. Indikator Citra Merek
Citra merek yang merupakan hal terpenting dalam suatu perusahaan, citra
merek yang bagusakan menimbulkan presepsi yang bagus terhadap konsumen.
Menurut Priansa (2017, hal. 268) indikator citra merek dapat diukur melalui:
1) Kepribadian yaitu keseluruhan karakteristik yang dipahami publik sasaran,
misalnya dapat dipercaya dan mempunyai rasa tanggung jawab sosial.
2) Reputasi
yaitu hak yang telah dilakukan perusahaan dan diyakini publik sasaran
berdasarkan pengalaman sendiri ataupun pihak lain, misalnya Kinerja
keamanan transaksi sebuah perusahaan.
3) Nilai-nilai
yaitu nilai-nilai yang dimiliki perusahaan atau budaya perusahaan,
misalnya sikap manajemen yang peduli terhadap pelanggan, karyawan
yang cepat tanggap terhadap permintaan ataupun lekuhan pelanggan.
4) Identitas perusahaan
yaitu komponen-komponen yang mempermudah pengenalan publik
sasaran terhadap perusahaan misalnya, logo, warna dan slogan.
Sedangkan Menurut Nasution (2017, hal. 243) indikator citra merek bisa

diukur atas tiga bagian yaitu sebagai berikut:

1) Citra Produsen
Yaitu sekumpulan asosiaasi yang dipresepsikan konsumen terhadap
perusahaan yang membuat suatu barang/jasa.

2) Citra Konsumen, Yaitu sekumpula asosiasi yang dipresepsikan oleh

konsumen terhadap pemakai yang menggunakan barang/jasa.
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3) Citra Produk
Yaitu sekumpulan asosiasi yang dpresepsikan konsumen terhadap suatu
barang/jasa.
B. Kerangka Konseptual
Menurut Hermawan (2005, hal. 50) Kerangka konseptual merupakan
landasan dalam melakukan penelitian yang pada dasarnya mengidentifikasi
hubungan antar variabel utama untuk menjawab masalah penelitian tertentu, maka

perlu dipahami apa yang dimaksud dengan variabel.

1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian konsumen.

Menurut penulis kualitas produk dan keputusan pembelian adalah hal yang
terkait erat, dimana kualitas produk menjadi salah satu aspek pertimbangan
konsumen dalam memutuskan pembelian. Kualitas yang baik akan berujung pada
kepuasan konsumen yang selanjutnya akan membuat konsumen tersebut menjadi
loyal terhadap produk tersebut.

Hasil penelitian Santoso (2016, hal. 97) menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di rumah makan
siap saji. Hasil penelitian Fatlahah (2013, hal. 479) Menyatakan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan terhadap keputusan konsumen.

Hasil penelitian Marlina (2018, hal. 123) menyatakan kualitas produk secara
varsial ada pengaruh variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

Hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian dapat dilihat

gambar di bawah ini.
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Gambar 11.3
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian

Keputusan
Pembelian

Kualitas

Y

Produk

Sumber : Diolah (2018)

2. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen

Merek (brand) telah menjadi elemen penentu yang berkontribusi terhadap
kesuksesan sebuah organisasi pemasaran, baik perusahaan bisnis dan perusahaan
nirlabal. Para pemasar sadar bahwa loyalitas konsumen terhadap merek
merupakan suatu ukuran keterkaitan seorang konsumen pada sebuah mmerek dan
juga mencerminkan suatu pengaruh dari fungsi psikologi terhadap pengambilan
keputusan dan evaluasi pembelian seorang konsumen, sikap dan tindakan
konsumen terhadap suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek, hal ini
dikarenakan citra merek sangat berhubungan dengan penglihatan dan kepercayaan
yang terpendam dalam diri konsumen, sebagai cerminan asosiasi yang tertahan
diingatan konsumen.

Hasil penelitian Efendi (2017, hal. 11) menunjukan bahwa citra merek
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian dalam keputusan
pembelian. Penelitian Dinawan (2010, hal. 343) Menyatakan Citra Merek
berpengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam mebeli sepeda motor
Yamaha Mio.

Hasil penelitian Riyono (2016, hal. 105) menyatakan citra merek/brand image
berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk Aqua di kota pati. Hubungan
antara citra merek terhadap keputusan pembelian dapat dilihat dari gambar di

bawabh ini :
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Gambar 11.4
Pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian

Keputusan
Pembelian

Sumber : Diolah (2018)
3. Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan

Pembelian.

Merek (brand) telah menjadi elemen penentu yang berkontribusi terhadap
kesuksesan sebuah organisasi pemasaran, baik perusahaan bisnis dan perusahaan
nirlaba, pemanufaktur maupun penyedia jasa, dan organisasi lokal maupun global.
Menurut Bahar dkk (2015, hal. 17) kualitas produk (product Quality)
didefinisikan sebagai evaluasi menyeluruh pelanggan atas kebaikan kinerja barang
atau jasa.

Para pemasar sadar bahwa loyalitas konsumen terhadap merek merupakan
suatu ukuran keterkaitan seorang konsumen pada sebuah mmerek dan juga
mencerminkan suatu pengaruh dari fungsi psikologi terhadap pengambilan
keputusan dan evaluasi pembelian seorang konsumen, pemasar harus selalu
mendesain program pembangunan citra merek dalam aktivitas pemasaran guna
memperkuat merek.

Menurut Supriyadi dkk (2017, hal. 84) Variabel kualitas prouk dan brand
image berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk sepatu merek
converse. Lalu hasil Rumengan dkk (2015, hal. 687) Citra merek, kualitas produk,
diduga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Dalam hasil penelitian Rizan (2015, hal. 462) terdapat pengaruh dari citra

merek dan kualitas produk secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian
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Mie Sedap dan Indomie. Berdasarkan pada tinjauan landasan teori dan penelitian
terdahulu, terdapat hubungan antara citra merek dan kualitas produk terhadap

keputusan konsu,men untuk membeli produk.

Gambar 11.5
Hubungan Kualitas Produk dan Citra MerekTerhadap Keputusan
Pembelian

Kualitas
Produk

Keputusan
Pembelin

Sumber : Diolah (2018)

C. Hipotesis
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang bersifat praduga yang paling
memungkinkan yang masih harus dicari kebenarannya. Hubungan antara variabel
dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut:
1) Ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian konsumen.
2) Ada pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian konsumen
3) Ada pengaruh kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan

pembelian di PT. Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja

Medan.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan
asosiatif adalah suatu pendekatan dimana untuk mengetahui bahwa adanya
hubungan atau pengaruh diantara kedua variabel (variabel bebas dan variabel
terikat). Pendekatan asosiatif digunakan karena menggunakan dua variabel dan
tujuannya untuk mengetahui hubungan antara variabel.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode kuantitatif ini dapat
diartikan sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah
yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini
disebut kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistic kemudian dari menarik kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut.

B. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Dependen (Variabel Terikat ()

. Menurut Sugiyono (2016, hal. 39) Variabel dependen sering disebut sebagai

variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut

sebagai variabel terikat.
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Variabel ini secara matematis disimbolkan dengan huruf (Y),bagi
kebanyakan peneliti dalam desain penenlitiannya, variabel dependen umumnya
digunakan hanya satu variabel saja. Variabel terikat (YY) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah keputusan konsumen untuk membeli produk di PT. Aroma
Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.

Keputusan pembelian menurut Morissan (2012, hal. 111) adalah tahap
selanjutnya setelah adanya niat atau keinginan membeli, namun keputusan
pembelian adalah tidak sama dengan pembelian yang sebenarnya. Ketika
konsumen memilih untuk membeli suatu merek, ia harus masih melaksanakan
keputusan dan melakukan pembelian yang sebenarnya.

1. Kualitas produk (X1)

Menurut Arianty dkk (2016, hal. 19) Konsumen akan merasa puas jika
hasil evaluasi mereka menunjukkan bahwa produk yang mereka gunakan
berkualitas.

Arianty dkk (2016, hal. 102) Menyatakan bahwa kualitas produk adalah
kemampuan produk untuk memenuhi fungsi-fungsinya. Kualitas roduk meliputi
daya tahan, kemampuan, dan atribut lain yang memiliki nilai dari suatu produk.

2. Citra Merek (X2)

Menurut Priansa (2017, hal. 265), Citra Merek adalah respons konsumen
pada keseluruhan penawaran yang diberikan oleh perusahaan. Menurut Priansa
(2017, hal. 266) Citra merupakan tingginya nilai perusahaan di dalam presepsi
pelanggan, menyangkut reputasi, citra perusahaan, kepuasan pelanggan dan

loyalitas pelanggan menggunakan produk/jasa perusahaan.
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Devinisi Operasional Variabel
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Variabel Defenisi Indikator
Kualitas | Menurut Bahar dkk (2015, hal. 17), Kualitas | a. Rasa Yang Enak.
Produk | Produk adalah karakteristik dari produk | b. Fitur Produk.
(X1) dalam  kemampuan untuk  memenuhi | c. Daya Tahan
kebutuhan-kebutuhan yang dapat ditawarkan Kemasan.
kepasar  untuk  memenuhi  kebutuhan- | d. Kesesuaian
kebutuhan yang dapat di tentukan  dan
bersifat laten, sedangkan produk adalah
segala seuatu yang dapat di tawarkan kepasar
untuk  mendapatkan  perhatian,  dibeli,
digunakan, atau di konsumsi yang dapat
memuaskan keinginan atau kebutuhan.
Citra Menurut  Priansa (2017, hal. 265), | a. Citra Produsen
Merek menyatakan bahwa citra merek adalah | b. Citra Konsumen.
(X2) respons  konsumen pada  keseluruhan | c. Citra Produk.
penawaran yang diberikan oleh perusahaan.
Keputusan | Menurut Morissan (2012, hal. 111) Keputusan | a. Kebutuhan  yang
Pembelian | Pembelian adalah tahap selanjutnya setelah dirasakan
(Y) adanya niat atau keinginan membeli, namun | b. Kegiatan sebelum
keputusan pembelian adalah tidak sama membeli
dengan pembelian yang sebenarnya. c. Perilaku waktu
memakai
Menurut Fajriani (2018, hal. 166) keputusan | d. Perilaku pasca
pembelian adalah suatu keputusan seseorang pembelian.

dimana dia memilih salah satu dari beberapa
alternative pilihan yang ada.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Adapun yang menjadi lokasi tempat penelitian ini dilakukan pada PT.
Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangraja Medan.
2. Waktu Penelitian
Waktu Penelitian mulai pada bulan November 2018 sampai dengan selesai.

Tabel 111.2
Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan
No | KEGIATAN | November | Desember | Januari | Februari Maret
112/3]4[1]2[3]/4|1]2/3|4
1 | PraRiset
2 | Pengajuan
Judul
3 | Penulisan
Proposal
4 | Seminar
Proposal
Pengolahan
5 | Data
6 | Bimbingan
Skripsi
7 | Sidang Meja
Hijau

Sumber : Diolah (2018)
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi dan Penelitian
Menurut Martono (2016, hal. 76) Populasi merupakan keseluruhan objek
atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu

berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam
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penelitian ini adalah konsumen Aroma Bakery & Cake Shop cabang
Sisingamangaraja Medan .
2. Sampel Penelitian

Sampel menurut Martono (2016, hal. 76) merupakan bagian dari populasi
yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti, atau sampel dapat
di definisikan sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan
prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Populasi pada
penelitian ini adalah konsumen pada Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangarja Medan. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel
peneliitian yang dilakukan dengan accidential sampling.

Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Non Probality Sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel.

Juliandi dkk (2015, hal. 57) Accidential sampling, pengambilan sampel
dengan ini adalah dengan cara mencari objek yang akan diteliti, maka dijadikan
sebagai sampel penelitian. Teknik sampling semacam ini adalah teknik sampling
yang termudah, bisa digunakan apabila peneliti tidak meberi persyaratan yang
ketat terhadap calon sampel yang dipilih. Karena memiliki keterbatasan waktu,
biaya dan tenaga dalam pengumpulan data penelitiannya , maka hanya 80 orang
saja yang dapat dijadikan sampel di dalam penelitian ini yang ditemui secara

kebetulan pada saat melakukan pengumpulan data.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Martono (2016, hal. 85), Data dapat didefinisikan sebagai
sekumpulan informas. informasi atau angka hasil pencatatan atas suatu kejadian
atau sekumpulan informasi yang digunakan untuk menjawab permasalahan

penelitian. Ada dua jenis data yaitu:

1) Data kualitatif, merupakan data yang berbentuk kalimat, kata ataupun
gambar.
2) Data kuantitatif, merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif
yang diangkakan. Data kuantitatif dibagi menjadi dua yaitu:
a. Data diskrit, yaitu data yang diperoleh dari hasil menghitung atau
membilang, bukan hasil mengukur.

b. Data kontinum, yaitu data yang diperoleh dari hasil pengukuran.

Data merupakan komponen penelitian yag sangat penting dan pokok. Untuk
itu, sebelum mengumpulkan data penelitian kita harus menentukan data apa saja

yang harus kita kumpulkan selama proses penelitian.

Kemudian, bagaimana cara kita mengumpulkan data tersebut juga harus
direncanakan dengan masak. Jenis data yang akan dikumpulkan akan
mempengaruhi metode atau teknik pengumpulan data yang akan kita tetapkan.

Secara umum, ada tiga metode pengumpulan data, yaitu,

a. Wawancara

Menurut Martono (2016, hal. 85). Wawancara merupakan metode
pengumpulan data dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan secara lisan

kepada seseorang (informan atau responden),
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b. Angket/ kuesioner

Siyoto (2015, hal. 76) menyatakan uji heteroskedastisitas yaitu
mengumpulkan data dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pertanyaan tertulis yang disusun peneli untuk mengetahui pendapat atau presepsi

responden peneliti tentang suatu variabel yang diteliti,

Angket ditujukan kepada seluruh konsumen Aroma Bakery & Cake Shop
yang pernah membeli produk disana. Dengan menggunakan skala likert dengan

bentuk checklist dimana setiap pertanyaan mempunyai 5 opsi yaitu: .

Tabel 111.3
Skala Likert’s
Pernyataan Bobot nilai

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Selanjutnya angket yang disusun di uji kelayakan melalui penguji validitas

dan realibilitas.

a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu skala pengukuran disebut valid bila meelakukan
apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang sehasrusnya di ukur.
Bahar dkk (2015, hal. 17) menyatakan bila skala pengukuran tidak valid

maka tidak bermanfat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa
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yang seharusnya dilkakukan, Dapat dilihat dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

Suatu instrument dikatakn valid apabila nilai korelasi adalah positif dan
probabilitas yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar

0.05(sig 2 — tailed < a 0.05).

r= n Yxy-QXx).Cy)
Jin. 2x2-C02 {(n. Cy)%

Sumber: Siyoto dkk (2015, hal. 89)

Keterangan:

rxy = kolerasi product moment

n = Jumlah respondent atau sampel
X = Jumlah jawaban variabel X

Y = Jumlah jawaban variabel

b. Uji Realibilitas

Uji realibilitas digunakan untuk menunjang dan membuktikan bahwa suatu
instrument data dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrument tersebut sudah baik. Untuk meguiji realibilitas dilakukan dengan

menggunakan rumus cronbach’s alpha.

Variabel dikatakan realiable jika nilai cronvach alpha > 0.60 Kuncooro

(2013, hal. 183). Dapat dilihat dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

ri=[ k].[1- Zob?]
k-1 ol?

Sumebr: Sugiyono (2016, hal. 89)
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Keterangan :
I = Reliabilitas instrument
K = Banyaknya butir pertanyaan

Y ob? = Jumlah Varian Butir

ol? = Varian Total

F. Teknik Analisis Data

Tenik analisis data yang digunakan dalam penelitiian ini adalah kuantitatif.
Menurut Kuncoro (2013, hal. 145) data kuantitatif adalah data yang diukur dalam
suatu skala numeric (angka). Pendekatan penelitian yang dilakukan penelitian
asosiastif. menurut Martono (2016, hal. 213) penelitian asosiatif adalah penelitian
yang bertutujuan untuk mengetahui hubungan suatu variabel dengan variabel
lainnya.

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan dalam skripsi ini
deskriftif. Metode deskriptif yaitu metode analisisdata yang dilakukan
denganmengumpulkan data, menyususn, merumuskan data dan menafsirkan serta
menganalisis data yang telah diperoleh sehinggamemberikan gambaran mengenai
pengaruh variabel bebas (Kualitas Produk, Citra Merek) terhadap variabel terikat
(Keputusan Pembelian).

Menurut Sarwono (2006, hal. 128) regresi linier berganda mengestimasi
besarnya koefisien — koefisien yang dihasilkan oleh persamaan yang bersifat
linier, yang melibatkan dua variabel bebas, untuk menggunakan sebagai alat

prediksi besar nilai variabel tergantung.
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Dalam penelitian ini, peneliti peneliti menggunakan bantuan program
software SPSS 16 windows. Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas dan

variabel terikat digunakan rurmus analisis regresi linier berganda sebagai berikut:

Y = a+p1X1+ B2X2+ e

Sumber: Sarwono (2006, hal. 124)

Dimana :
Y . Loyalitas pelanggan
A . Konstanta

B1, 52 : Besar Koefisien dari masing-masing variabel

X1 : Kualitas Produk
X2  :Keputusan Pembelian Konsumen
E : Error

Didalam metode regresi linier berganda ada beberapa tahapan yaitu:
1. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis berganda, agar dapat perkiraan yang efisien
dan tidak biasa maka perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian ini
dimaksudkan untuk menditeksi adanya persyaratan asumsi klasik yang harus
dipenuhi untuk bisa menggunakan regresi belanda, yaitu:
a. Uji Normalitas

Menurut Sarwono (2006, hal. 124) Hipotesis yang telah dirumuskan akan

diuji dengan statistik para metris, antara lain dengan menggunakan t-teste untuk

satu sampel, korelasi dan regresi, analisis varian dan t-teste untuk dua sampel.



42

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas menurut Sarwono (2006, hal. 124) digunakan untu
mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari residul satu pengamatan ke
pengamatan lain dalam sebuah model regresi. Bentuk pengujian yang digunakan
dengan meto de informal atau metode grafik scatterplot.
c. Uji Multikolinearitas
Sarwono (2006, hal. 124) menyatakan uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui apakah dalam garis ditentukan adanya kolerasi yang tinggi antara
diantara variabel bebas, dengan ketentuan yaitu:
1. Menurut Sarwono (2006, hal. 124) jika VIF (Variance Inflation Factor) >
0,0 5 maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2. Menurut Sarwono (2006, hal. 124) jika VIF (Variance Inflation Factor) <
0,0 5 maka tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2. Pengujian Hipotesis
Rancangan-rancanga riset desriftif dan riset kasual sering memuncak dengan
uji hipotesis. Hipotesis didefinisi dalam bab 3 sebagai pernyataan formal tentang
penjelasan-penjelasan yang dinyatakan dalam bentuk yang dapat diuji. Pada
umumnya, hipotesis harus menyatakan secara konstret agar metodew pengujian
empiris tampak sangat nyata.
a. Ujit (Uji Parsial)

Menurut Zaenuddin (2015, hal. 189), nilai t hitung dibandingkan dengan
nilai t table pada tingkat kepercayaan (1-a) x 100% dan derat bebas n — k
(jJumlah observasi) dikurang jumlah parameter termasuk (intercept). Apabila nilai
t hitung lebih besar dari pada t table, maka nilai t hitung berada pada daerah

penolakan Ho sehingga keputusannya Ho ditolak dan Ho diterima.
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__rvyn-2
T V1-r2
Sumber: Zaenuddin (2015, hal. 189)
Keterangan :
t = Nilai Hitung
n = Jumlah Simple
t = thitung

Tahap - tahap :
1) Bentuk Pengujian
Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel (Y).
Ho : rs # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima jika — ttabel < thitung < ttabel, pada a. = 5%, df = n-2
Ho ditolak jika :
1) thitung > trabel
2) —thitung < -ttabel.

Gambar 111.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

Terima Hy

Tolak Hy Tolak Hy
| I i I !

- thitung ~tiahel 0 tiabel thitung

Sumber: Zaenuddin (2015, hal. 189)



b. Uji F (Uji Simultan)

Menurut Zaenuddin (2015, hal. 189) uji F bertujuan untuk melihat apakah

semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama-sama terhadap variabel terikat.

_ R?/k
T (1-R?)/(n—k-1)
Sumber: Zaenuddin (2015, hal. 189)

Keterangan:

R2 = Koefisien korelasi ganda

K = Jumlah variabel independen

n = Jumlah anggota sampel

F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F table.

Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut:

1) Bentuk pengujian

Ho : B = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel

dependen.

Ho : B # 0, artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
2) Pengambilan keputusanatau
Total Hoapabila F hutang > F tabel atau — F hutang <- F tabel

Terima Ho apabila Fnitung < Ftaver atau —Fnitung > -Fabel
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Gambar I1.7

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji f

Ho ditolak

Ho diterima

0 Frabel F hitung
Sumber: Zaenuddin (2015, hal. 189)

3. Koefisien Determinasi
Menuru Babin (2013, hal. 412) koefisien determinasi digunakan untuk
melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat.
koefisien determinasi, (R mengukur bagian dari total varian dari Y yang
dijelaskan dengan mengetahui nilai dari X. Nilai koefisien determinasi adalah
antara nol dan satu.
D=R2 x 100%

Sumber: Babin (2013, hal. 412)

Keterangan:
D : Determinasi
R : Nilai korelasi Berganda

100% : Persentase kontribusi.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah kuesioner dalam bentuk data yang
terdiri dari 5 pernyataan untuk variabel kualitas produk (X1), 7 pernyataan untuk
variabel citra merek (X2), dan 8 pernyataan untuk variabel keputusan pembelian
(Y). kuesioner tersebut diberikan kepada 80 konsumen aroma bakery & cake shop
Cabang Sisingamangaraja Medan, yang digunakan sebagai sampel dalam
penelitian ini, dan diambil dengan menggunakan accidental sampling.

Kuesioner dalam penelitian ini adalah kuesioner pilihan dimana setiap
item pernyataan disediakan 5 (lima) pilihan jawaban. Dalam penelitian ini
jawaban yang diberikan oleh responden kemudian diberikan skor dengan

menggunakan skala likert dalam bentuk checklist.

Tabel IV.1
Skala likert
Pernyataan Bobot

Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

2. ldentitas Responden
Identitas responden yang dapat dideskripsikan dalam bagian ini adalah
tentang usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan pekerjaan yaitu sebagai

berikut:
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a. Berdasarkan usia

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 1V.2
Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Usia
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid 15-20 15 18.8 18.8 18.8

21-30 23 28.8 28.8 47.5

31-40 19 23.8 23.8 71.2

41-50 15 18.8 18.8 90.0

>50 8 10.0 10.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Data diolah SPSS 16.0 (2019)

Dari table diatas dapat dilihat bahwa responden dengan usia 15-20 tahun
sebanyak 15 orang atau 18,8 % dari 80 responden, responden dengan usia 21-30
tahun sebanyak 23 orang atau 42,5 % dari 80 responden, responden dengan usia
31-40 tahun sebanyak 19 orang atau 23,8% dari 80 responden, responden dengan
usia 41-50 tahun sebanyak 15 orang atau 18,8% responden, responden dengan
usia >50 tahun sebanyak 8 orang atau 10,0% responden.hal ini mmperlihatkan
konsumen aroma bakery & cake shop medan didomisili oleh usia 21-30 tahun
sebanyak 23 orang atau 28,8% dari 80 orang responden.

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada table

berikut:



Tabel IV.3
Distribusi Responde Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis_Kelamin

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent
Valid Laki-laki 31 38.8 38.8 38.8
Perempuan 49 61.2 61.2 100.0
Total 80| 100.0 100.0

Sumber: Data Diolah SPSS 16.0 (2019).
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Daritabel diatas dapat dilihat bahwa responden berjenis kelamin laki-laki

sebanyak 31 orang atau 38,8% dari 80 responden , responden dengan jenis

kelamin perempuan sebanyak 49 orang atau 61,2% responden dari 80 responden.

Hal ini memperlihatkan konsumen aroma bakery & cake shop Medan didomisili

oleh perempuan.

b. Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada table

berikut:
Tabel IV.4
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan_Terakhir
Valid Cumulative

Frequency | Percent| Percent Percent
Valid SMP 13 16.2 16.2 16.2
SMA/SMK 29 36.2 36.2 52.5
Diploma 10 12.5 12.5 65.0
Sarjana 24 30.0 30.0 95.0
Lainnya 4 5.0 5.0 100.0

Total 80 100.0 100.0

Sumber : Data Diolah SPSS 16.0 (2019).



49

Dari table diatas dapat dilihat bahwa responden dengan pendidikan SMP
sebanyak 13 orang atau 16,2% dari 80 responden, responden dengan pendidikan
SMA/SMK sebanyak 29 orang atau 36,2% dari 80 responden, responden dengan
pendidikan Diploma sebanyak 10 orang atau 12,5% dari 80 responde, responden
dengan pendidikan Sarjana sebanyak 24 orang atau 30,0% dari 80 responden,
responden dengan pendidikan lainnya sebanyak 4 orang atau 5.0% dari 80
responden. Hal ini memperlihatkan konsumen aroma bakery & cake shop Medan
didomisili oleh pendidikan SMA/SMK sebanyak 29 atau 36,2 dari 80 orang
responden.

c. Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat dar table berikut:

Tabel IV.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan
Valid | Cumulative
Frequency| Percent | Percent [ Percent
Valid Pelajar 9 11.2 11.2 11.2
Mahasiswa/i 12 15.0 15.0 26.2
Karyawan 20 25.0 25.0 51.2
Wiraswasta 19 23.8 23.8 75.0
Lainnya 20 25.0 25.0 100.0
Total 80 100.0 100.0

Sumber : Diolah SPSS 16.0 (2019)

Dari table diatas dapat dilihat bahwa responden dengan profesi sebagai
pelajar sebanyak 9 orang atau 11,2% dari 80 responden, responden dengan
profesi sebagai mahasiswa/i sebanyak 12 orang atau 15,0% dari 80 responden,

responden dengan profesi karyawan 20 orang atau 25,0% dari 80 responden,
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responden dengan profesi wiraswasta sebanyak 19 orang atau 23,8% dari 80
responden, responden dengan profsi lainnya sebanyak 20 orang atau sebanyak
25,0% dari 80 responden. Hal ini memperlihatkan bahwa konsumen aroma
bakery & cake shop Medan didomisili oleh profesi karyawan dan profesi lainnya
sebanyak 20 orang.
3. Deskripsi Variabel Penelitian
Berikut ini penulis sajikan table haasil skor jawaban responden dari
kuesioner yang penulis sebar yaitu:
a. Kualitas Produk
Presentase jawaban responden pada variabel kualitas produk adalah
sebagai berikut:

Table 1V.6
Hasil Jawaban Responden Variabel Kualitas Produk

No SS S KS TS STS | JUMLAH

item|[F |% [F [% F 1% [F [% % [F | %

231 18.4] 30 241 1411111 | 8.8 16| 80 100

20| 16| 29| 23.2] 16]13(14|11.2 0.8] 80 100

BHIWIN |-

17113.6| 34| 27.2| 23|18 6| 4.8 0] 80 [ 100

F
2
18] 144) 32| 256|19(15(11] 88|(0| O] 80| 100
1
0
0

S| 17136 34| 272| 20| 16| 9| 7.2 0] 80| 100

Sumber : Data Diolah SPSS 16.0 (2019).

Dari table diatas, dapat dilihat bahwa jawaban responden atas variabel
kualitas produk cukup bervariasi. Berikut penjelasan secara rinci mengenai data
diatas.

1. Untuk jawaban dari pernyataan produk roti & kue aroma memiliki rasa yang
enak dan khas, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 23 orang

(18,4%), yang menjawab setuju sebanyak 30 orang atau (24%), responden
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yang menjawab kurang setuju sebanyak 14 orang atau (11%), responden yang
menjawab tidak setuju sebanyak 11 orang atau (2,4%), responden yang
menjawab sangat tidak setuju sebanyak 2 orang atau (1,6%). Berdasarkan data
tersebut, mayoritas responden memilih jawaban setuju sebanyak 30 orang atau
(24%) dari 80 orang responden.

. Untuk jawaban dari pernyataan produk roti & kue aroma memiliki fitur yang
beragam atau berbeda-beda yang melengkapi fungsi dasar produk, responden
yang menjawab sangat setuju sebanyak 18 orang atau (14,4%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 23 orang atau (18,4%), responden yang menjawab
kurang setuju sebanyak 19 orang atau (15%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 11 orang atau (8,8%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas
responden memilih jawaban setuju sebanyak 23 orang atau (18,4%) dari 80
oarang responden.

. Untuk jawaban dari pernyataan produk roti & kue aroma memiliki daya tahan
yang baik, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 20 orang atau
(16%), responden yang menjawab setuju sebanyak 29 orang atau (23,2%),
responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 16 orang atau (13%),
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 14 orang atau (11,2%),
responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 1 orang atau (0,8%).
Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban setuju
sebanyak 29 atau (23,2%) orang dari 80 orang responden.

. Untuk jawaban dari pernyataan dari harga yang ditawarkan oleh aroma Bakery
& Cake Shop sesuai dengan rasa dan ukuran yang diberikan, responden yang

menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang atau (13,6%), responden yang
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menjawab setuju sebanyak 34 orang atau (27,2%), responden yang menjawab
kurang setuju sebanyak 23 orang atau (18%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 6 orang atau (4,8%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas
responden memilih jawaban setuju dan setuju sebanyak 34 orang atau (27,2%)
dari 80 orang responden.

5. Untuk jawaban dari pernyataan produk dari Bakery & Cake Shop aroma sesuai
dengan yang ada digambar kotak, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 17 orang atau (13,6%), responden yang menjawab setuju sebanyak
34 orang atau (27,2%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 20
orang atau (16%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang
atau (7,2%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban
setuju dan setuju sebanyak 34 orang atau (27,2%) dari 80 orang responden.

Berdasarkan hasil responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden menjawab setuju pada setiap pernyataan yang diberikan
kepada konsumen aroma bakery & cake shop Medan yang berarti kualitas produk
aroma bakery & cake shop sudah baik, artinya rasanya yang enak, fitur produk,
daya tahan kemasan, dan kesesuain produk menjadi penentu utama kualiatas
produk sebagai dasar keputusan pembelian konsumen.

b. Citra Merek

Presentase jawaban responden pada variabel citra merek adalah sebagai

berikut:
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Table IV.7
Hasil Jawaban Responden Variabel Citra Merek
No SS S KS TS STS | JUMLAH
item|F |% |F |% |F |% |F|% [F|%|F |%
1| 22117647376 | 8|64 (3| 24|(0]| 0| 80| 100
2| 16112840 32| 18| 14|6| 48| 0| 0| 80| 100
3| 16|128)60| 48| 3|24|1| 08[0]| 0| 80| 100
41 42(336|32|256| 4|32]2]| 16|0]| 0| 80| 100
5| 421336]32|256| 4]|32|2| 16[0]| 0| 80| 100
6| 16|128)40| 32| 18| 14|6| 48[ 0| 0| 80| 100
7| 421336]32|256| 4]32]2 0[0] 0] 80| 100

Sumber : Data Diolah SPSS 16.0 (2019).

Dari table diatas, dapat dilihat bahwa jawaban responden dari pernyataan
mengenai variabel citra merek cukup bervariasi. Berikut penjelasan mengenai data
diatas.

1. Untuk jawaban dari pernyataan aroma bakery & cake shop selalu memberikan
yang terbaik dari segi kesopanan dan juga kebersihan toko, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 22 orang atau (17,6%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 47 orang atau (37,6%), responden yang menjawab
kurang setuju sebanyak 8 orang atau (6,4%),responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 3 orang atau (2,4%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas
responden memilih jawaban setuju sebnayak 47 orang atau (37,6%) dari 80
orang responden.

2. Untuk jawaban dari pernyataan saya suka membeli produk diaroma bakery &
cake shop karena sudah berlebel halal, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 16 orang atau (12,8%), responden yang menjawab setuju sebanyak
40 orang atau (32%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 18

orang atau (14%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 6 orang
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atau (4,8%). Dari data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban setuju
sebanyak 40 orang atau (32%) dari 80 orang responden.

. Untuk jawaban dari pernyataan aroma bakery & cake shop memberikan
kenyamanan dengan toko yang rapi serta bersih, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 16 orang atau (12,8%), responden yang menjawab
setuju sebanyak 60 orang atau (48%), responden yang menjawab kurang setuju
sebanyak 9 orang atau (7,2%), responden yang menjawab tidak setuju
sebanyak 3 orang atau (2,4%), responden yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang atau (0,8%). Dari data tersebut, mayoritas responden
memilih jawaban setuju sebanyak 60 orang atau (48%) dari 80 orang
responden.

. Untuk jawaban timbul kebanggaan ketika saya membeli produk roti diaroma
bakery & cake shop, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 42
orang atau (33,6%), responden yang menjawab setuju sebanyak 32 orang atau
(35,6%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 4 orang atau
(3,2%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau (1,6%).
Dari data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju
sebanyak 42 orang atau (33,6%) dari 80 orang responden

. Untuk jawaban dari pernyataan aroma bakery & cake shop selalu
mengedepankan keinginan konsumen, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 42 orang atau (33,6%), responden yang menjawab setuju sebanyak
32 orang atau (25,6%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 4

orang atau (3,2%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang
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atau (1,6%). Dari data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban sangat
setuju sebanyak 42 orang atau (33,6%) dari 80 orang responden.

. Untuk jawaban dari pernyataan produk bakery & cake shop merupakan
makanan yang terbuat dari bahan pilihan, responden yang menjawab sangat
setuju sebanyak 16 orang atau (12,8%), responden yang menjawab setuju
sebanyak 40 orang atau (32%), responden yang menjawab kurang setuju
sebanyak 18 orang atau (14%), responden yang menjawab tidak setuju
sebanyak 6 orang atau (4,8%). Dari data tersebut, mayoritas responden
memilih jawaban setuju sebanyak 40 orang atau (32%) dari 80 orang
responden.

. Untuk jawaban dari pernyataan produk bakery & cake shop mengandung gizi
yang baik, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 42 orang atau
(33,6%), responden yang menjawab setuju sebanyak 32 orang atau (25,6%),
responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 4 orang atau (3,2%),
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 orang atau (1,6%). Dari
data tersebut, mayoritas responden memilih jawaban sangat setuju sebanyak 42
orang atau (23,6%) dari 80 orang responden.

Dari data diatas, dapat disimpulkan bahwa responden yang menjawab
pernyataan mengenai variabel citra merek mayoritas menjawab setuju, artinya
citra produsen, citra konsumen, dan citra produk sebagai menentu utama untuk
citra merek aroma bakery & cake shop dalam melakukan keputusa pembelian.

c. Keputusan Pembelian

Presentase jawaban responden pada variabel citra merek adalah sebagai

berikut:
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Table 1V.8
Hasil Jawaban Responden Variabel Keputusan Pembelian
No SS S KS TS STS JUMLAH
Item|F [% F | % F |% [F|% [F |% |F %
1| 31]| 248 27| 216| 20| 16| 2| 16| O 0 80| 100
2| 23] 184 35 28| 19| 15| 3| 24| O 0 80| 100
3| 32| 256| 26| 208 17| 14| 5| 4| O 0 80| 100
41 25 20| 32| 25.6| 22| 18| 1 08| O 0 80| 100
5[ 25 20| 34| 272) 19| 15| 2| 16| O 0 80| 100
6| 26| 20.8| 35 28| 191 151 0| O] O 0 80| 100
7| 40 32| 19| 152 13| 10| 7|56 1] 0.8 80| 100
8| 321 256| 35 28| 7|56| 6[48] 0 0 80| 100

Sumber : Data Diolah SPSS 16.0 (2019).

Dari table diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden dari pernyataan

mengenai variabel keputusan pembelian cukup bervariasi. Berikut mengenai data

diatas.

1.

Untuk jawaban dari pernyataan saya membeli roti & kue diaroma sebagai
makanan pengganjal, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 31
orang atau (24,8%), responden yang menjawab setuju sebanyak 27 orang atau
(21,6%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 20 orang atau
(16%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 atau (1,6%).
Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden memilih sangat setuju
sebanyak 31 orang atau (24,8%) dari 80 orang responden.

Untuk jawaban dari pernyataan saya memutuskan membeli roti & kue
diaroma karena sesuai dengan kebutuhan saya, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 23 orang atau (18,4%), responden yang menjawab
setuju sebanyak 35 orang atau (28%), responden yang menjawab kurang
setuju sebanyak 19 orang atau (15%), responden yang menjawab tidak setuju
sebanyak 3 atau (2,4%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden

memilih setuju sebanyak 35 orang atau (28%) dari 80 orang responden.
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3. Untuk jawaban dari pernyataan saya sebagai konsumen mempertimbangkan
harga sebelum membeli produk aroma bakery & cake shop, responden yang
menjawab sangat setuju sebanyak 32 orang atau (25,6%), responden yang
menjawab setuju sebanyak 26 orang atau (20,8%), responden yang menjawab
kurang setuju sebanyak 17 orang atau (14%), responden yang menjawab tidak
setuju sebanyak 5 atau (4%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden
memilih sangat setuju sebanyak 32 orang atau (25,6%) dari 80 orang
responden.

4. Untuk jawaban dari pernyataan saya membeli produk diaroma bakery & cake
shop karena rekomendasi dari teman, responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 25 orang atau (20%), responden yang menjawab setuju sebanyak 32
orang atau (25,6%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 22
orang atau (18%), responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 1 atau
(0,8%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden memilih setuju
sebanyak 32 orang atau (25,6%) dari 80 orang responden.

5. Untuk jawaban dari pernyataan saya sebagai konsuemen merasa nyaman saat
membeli produk aroma bakery & cake shop karena toko/outletnya yang
bersih, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 25 orang atau
(20%), responden yang menjawab setuju sebanyak 34 orang atau (27,2%),
responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 19 orang atau (15%),
responden yang menjawab tidak setuju sebanyak 2 atau (1,6%). Berdasarkan
data tersebut, mayoritas responden memilih setuju sebanyak 34 orang atau

(27,2%) dari 80 orang responden.
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6. Untuk jawaban dari pernyataan saya merasa puas dengan rasa dan
penampilan produk roti & kue yang ada diaroma bakery & cake shop,
responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 26 orang atau (20,8%),
responden yang menjawab setuju sebanyak 35 orang atau (28%), responden
yang menjawab kurang setuju sebanyak 19 orang atau (15%). Berdasarkan
data tersebut, mayoritas responden memilih setuju sebanyak 35 orang atau
(28%) dari 80 orang responden.

7. Untuk jawaban dari pernyataan sayaas akan merekomendasikan produk
aroma Bakery & Cake Shop kepada orang lain, responden yang menjawab
sangat setuju sebanyak 40 orang atau (32%), responden yang menjawab
setuju sebanyak 19 orang atau (15,2%), responden yang menjawab kurang
setuju sebanyak 13 orang atau (10%), responden yang menjawab tidak setuju
sebanyak 7 atau (5,6%), responden yang menjawab sangat tidak setuju
sebanyak 1 orang atau (0,8%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas
responden memilih sangat setuju sebanyak 40 orang atau (32%) dari 80 orang
responden.

8. Untuk jawaban dari pernyataan sayaakan membeli produk aroma Bakery &
Cake Shop kembali, responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 32
orang atau (25,6%), responden yang menjawab setuju sebanyak 35 orang atau
(28%), responden yang menjawab kurang setuju sebanyak 7 orang atau
(5,6%), responden yang menjawab sangat tidak setuju sebanyak 6 orang atau
(4,8%). Berdasarkan data tersebut, mayoritas responden memilih setuju

sebanyak 35 orang atau (28%) dari 80 orang responden.
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Berdasarkan hasil jawaban responden diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
konsumen aroma bakery & cake shop dapat melakukan keputusan pembelian
yang dipengaruhi oleh kualiatas produk, citra merek maka dari itu aroma bakery
& cake shop perlu meningkatkan mutu dari kualitas produk dan membangun citra
merek yang lebih baik lagi sehingga menjadi optimal agar konsumen selalu
melakukan keputusan pembelian diaroma bakery & cake shop Cabang
Sisingamangaraja Medan.

4. Teknik Analisis Data

Analisi data dakam penelitian ini betujuan untuk menganalisis data yang
berasal dari data - data yang telah di deskripsikan dari data sebelumnya
berdasarkan instrumen penelitian yang sudah di validkan dan memiliki tingkat
reliabilitas yang tinggi (handal). Data yang dianalisis dimulai dari asumsi - asumsi
yang digunakan untuk suatu statistic tertentu dengan melakukan pengujian
hipotesis untuk mengambil kesimpulan, yang dirangkum dalam uji tersebut
dibawah ini :

a. Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil pengolahan data menggunakan SPSS pada multiple regression analysis
tentang pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X>) terhadap Keputusan
Pembelian (Y) konsumen pada PT Aroma Bakery & Cake Shop Cabang

Sisingamangaraja Medan, maka dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel IV.7
Regresi Linear Bergada
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B | Std. Error Beta t Sig. order |Partial| Part
1 (Constant) | 6.849 1.982 3.456 .001
Kualitas 157 053 267| 2.048] .004]  .300| .318| .266
Produk
Citra Merek | .497 .085 527 5.822 .000 .549| .553| .526
a. Dependent Variable:keputusan
pembelian
Sumber ; Data Penelitian Diolah
SPSS 2019)

Berdasarkan data table Coefficients diatas (pada kolom Unstandardized
Coefficients) dapat dilihat persamaan regresi ganda untuk dua predikot pada
variabel Kualitas Produk (X1) Dan Citra Merek (X2) adalah :

Y= a+bXg+hbX+e
Maka diperoleh nilai Y= 6.849 + 0,157 X; + 0,497 X>

Perolehan nilai dari persamaan di atas menunjukkan bahwa semua variabel
bebas Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2) memiliki nilai koefisien yang
positif, dengan artian bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini
mempunyai hubungan dan pengaruh yang searah terhadap variabel Keputusan
Pembelian (Y), dengan asumsi bahwa koefisien variabel Kualitas Produk (X1)
memberikan nilai sebesar 0,157 yang berarti bahwa jika kualitas produk dilakukan
dengan baik dengan asumsi variabel bebas lain tetap, maka Keputusan Pembelian
akan mengalami peningkatan. Begitu juga dengan koefisien Citra Merek (X2)

memberikan nilai sebesar 0,497 yang berarti bahwa jika Keputusan Pembelian
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ditingkatkan, dengan asumsi nilai pada variabel lain tetap, maka variabel Citra
Merek juga akan mengalami peningkatan.

b. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan Uji Normal P-P plot of Regression Standardized Residual. Uji ini
dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan syarat
yaitu apabila mengikuti garis diagonal dan menyebar arah garis tersebut. Dasar
pengambilan keputusan dari uji normalitas adalah sebagai berikut.

a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka

model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.



62

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan pembeliaan
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Tabel 1V.1
Uji Normalitas P-Plot Satndardized
Sumber : Hasil Penelitian (2019)

Dari table hasil uji P-P Plot of Redression Standardized Residual diatas
dapat dilihat bahwa model regresi bersifat normal dengan data mengikuti garis
diagonal dan menyebar di sekitar titik garis diagonal, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

2) Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variansi dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Cara
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas salah satunya adalah
dengan melihat plots anatara nilai prediksi variabel dependen yaitu: ZPRED

dengan residual SRESID. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk

menentukan heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah terjadi

heteroskedastisitas.
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b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan diabawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil SPSS
menunjukkan bahwa dalam model regresi tidak terjadinya heteroskedastisitas
jika titik-titik menyebar secara acak diatas angka 0 pada sumbu Y.Berikut

hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat melalui gambar

berikut:
Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan pembeliaan
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Gambar V.2
Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Hasil Penelitian (2019)

Dari gambar grafik diatas, terlihat bahwa tidak terjadi pola yang jelas serta
titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi ini.

3) Uji Multikolinearitas

Pengujian Multikolinieritas variabel penelitian ini melalui perhitungan uji

independen antar variabel bebas dapat dilihat dan hasil analisis collinearty
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statistis. Dengan tujuan multikolinearitas yaitu untuk melihat apakah diantara
variabel tidak terjadi kolerasi tinggi, perlu dialkukan hipotesis yaitu bahwa
diterima Ho apabila nilai VIF> 5 dan angka toleransi mendekati 1, dan ditolak Ho
bila nilai VIF>5 dan nilai toleransi mendekati 0. Hasil uji interdependensi antara
variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada table sebagai berikut :

Tabel IV.9
multikolinearitas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t |[Sig. [ Tolerance| VIF
1 (Constant) 6.849 1.982 3.456| .001
Kualitas 157 053 267| 2.948| .004 994 1.006
Produk
Citra Merek 497 .085 .527| 5.822| .000 994 1.006

a. Independen Variabel : Keputusan Pembelian
Sumber : Data Diolah SPSS (2019).

Berdasarkan data table uji multikolinieritas diatas dapat dipahami bahwa
kedua variabel independen yakni kualitas produk (Xi) dan citra merek (X32)
memiliki nilai collinearity statistic VIF sebesar 1.006. Nilai tersebut dapat
diartikan dalam batas toleransi yang telah ditentukan, dimana semua variabel
mendekati angka 1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5. Sehingga dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikollinearitas dalam variabel

independen dalam penelitian ini.




c. Uji Hipotesis

1) Uji Parsial (Uji t)
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Pengujian hipotesis pada uji statistic uji t pada dasarnya bertujuan untuk

menunjukkan seberapa jauh hubungan dan pengaruh satu variabel bebas secara

individual dalam menerangkan variabel terikat dalam penelitian ini. Pengujian

hipotesis tersebut dengan bantuan Program Statistical For Social Sciences (SPSS)

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

a. Pengaruh kualitas produk (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) .

Tabel 1V.10

Uji t (hipotesis 1)

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.849 1.982 3.456 .001
kualitas produk 157 .053 267 2.948 .004
citra merek 497 .085 527 5.822 .000

a. Dependent Variable: keputusan

pembelian

Sumber : Data Diolah SPSS (2019)

Berdasarkan pengolahan data pada table diatas diperoleh hasil uji t sebagai

berikut:

Thitung =2.948

Ttabel = 1,994

Kriteria pengambilan keputusan:

HO d|t0|ak b||a . thitung > ttabel atau — thitung <- tabel pada a= 5%

HO ditel’ima blla Thitung <_ttabe| atau — thitung 2 - ttabel
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Hp ditolak

! |
Terinha Ho

-1,994 -2.948 0 2.948 1,994

Gambar IV.3
Kriteria Pengujian Kualitas Produk terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan hasil pengujian diatas pengaruh antara variabel Kualitas
Produk (X1) terhadap keputusan Pembelian (Y) di peroleh twper Sebesar 1.994
(data tiwber terlampir), dan diperolehan nilai thiwng Sebesar 2.948 dengan artian
bahwa thiung > trner dengan nilai signifikan sebesar 0,004 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
pengaruh signifikan antara variabel Kualitas Produk (Xi) terhadap variabel
Keputusan Pembelian (Y) Konsumen Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangaraja Medan.

b. Pengaruh Citra Merek (Xz2) terhadapp Keputusan Pembelian ()
Tabel 1V.11

Uji f (hipotesis 2)
Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta T Sig.

1 (Constant) 6.849 1.982 3.456 .001
kualitas 157 053 267| 2.948] 004
produk
citra merek 497 .085 527| 5.822 .000

a. Dependent Variable: keputusan
pembelian
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Berdasarkan data table uji t diatas dapat diketahui bahwa nilai diperolehan
coefficients :
thitung = 5.822
taver = 1,994 (data terlampir)
dengan kriteria pengambilan keputusan :
Ho ditolak bila : Bila thitung > trabel atau — thitung < - traber pada a = 5%
Ho diterima bila : Bila thitung < ttabel atau — thitung > - ttabel

Kriteria Pengujian Hipotesis :

Hp ditolak

Terima Ho

-1,994  -5.822 0 5.822 1,994

Gambar V-4
Kriteria Pengujian Uji T Hipotesis 2

Berdasarkan hasil pengujian diatas pengaruh antara variabel Citra Merek (X2)
terhadap Keputusan Pembelian () diperoleh twper Sebesar 1,994 (data tiaper
terlampir), dan perolehan nilai thiung Sebesar 5.822 dengan artian bahwa thitung >
traner dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulka bahwa Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
signifikan antara variabel Citra Merek (X») terhadap varibel Keputusan Pembelian

Produk di Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.
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2) Uji Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat maka
hipotesis tersebut dikonversi kedalam hipotesis statistic sebagai berikut :

HO : p = 0 (Tidak ada pengaruh Kualitas Produk (X1 dan Citra Merek (X2)
terhadap Keputusan Pembelian ().

HO : p # 0 (Ada Pengaruh Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2) terhadap

Keputusan Pembelia ()
Kriteria Hipotesis :
- Tolak Ho jika nilai Fritung > Fravel taraf signifikan sebesar 0.05

- Terima Ho jika nniali Fhiung < Franel taraf signifikan sebesar 0,05

Table 1V.12
Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 155.863 2 77.932| 22.814 .000?
Residual 263.024 77 3.416
Total 418.888 79
a. Predictors: (Constant), Citra Mere, Kualitas

Produk

b. Dependent Variable: keputusan pembelian
Sumber : Hasil Penelitian (2019).

Berdasarkan data tabel uji f dengan kriteria diatas diperolehh nilai Fnitung
sebesar 22,814 sedangkan Faber 3,12 atau dengan nilai signifikan Fniung 0002 <
0.05 sehingga dapat dipahami bahwa nilai tersebut menunjukkan adanya pengaruh
signifikan antara variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ().

Kriteria penilaian hipotesis :
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a. Fniung > Fravel = HO ditolak, taraf signifikan sebesar 0.05 ( sig.2-tailed <
0.05).
b. Fnitung < Fraber = Ha diterima, taraf signifikan sebesar 0.05 (sig.2-tailed >

0.05).

Ho ditolak

Ho diterima

0 3,12 22,814

Gambar IV-5
Kriteria Pengujian Uji F Hipotesis ke-3

Berdasarkan kriteria pengujian uji F di atas diketahui bahwa nilai Fhitung
adalah sebesar 22,814 sedangkan fine Sebesar 3,12 , dengan tingkat signifikan
0.05. berdasarkan hasil pengujian uji F dengan nilai kurva tersebut di atas dapat
dipahami bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kualitas
Produk (X1) dan Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian (YY) produk di
PT.Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.

d. Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui jumlah persentase dari
variabel bebas dalam mempengaruhi variabel terikat nilai dari koefisien

determinasi ini bisa dilihat pada table dibawah ini:
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Tabel 1V.13
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 6107 372 .356 1.84821

a. Predictors: (Constant), citra merek,kualitas produk
b.Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Hasil Penelitian (2019).

Berdasarkan hasil pengujian regresi koefisien determinasi model summary
pada tabel diatas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R square) yang
diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,372. Hal ini memiliki arti bahwa 37,20%
variabel keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh variabel independenyaitu
Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2). Sedangkan sisanya sebesar 62.80%
dapat dijelaskan oleh variabel independent lainnya yang tidak diikutsertakan
dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusa Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipootesis penelitian, maka pengaruh kualitas
produk terhadap keputusan pembelian diperoleh thitung 2.948 > trane 1,994 dan
angka signifikan 0,004 , berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka dapat
disimpulakan bahwa Ho diterima dan Ho ditolak. Hal ini menujukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan dan poositif antara variabl Kualitas Produk terhadap
Keputusan Pembelian pada PT.Aroma Bakery & Cake Shop Sisingamangaraja
Cabang Medan. hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Arianty dkk (2016, hal. 105) bahawa kualitas produk dalah kemampuan produk

untuk memenuhi fungsi-fungsinya
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Santoso (2016, hal. 97) yang menyatakan bahwa kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di rumah makan
siap saji.

2. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis penilitian tentang perngaruh antar
variabel Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) di peroleh nilai
thitung 5.822 tranel 1,994 dan angka signifikan yaitu 0,000. Kriteria pengambilan
keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ho ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel citra
merek terhadapkeputusan pembelian pada PT.Aroma Bakery &Cake Shop Cabang
Sisingamangraja Medan. Hal ini sejalan dengan pendapat Priansa (2017, hal. 266)
bahwa citra merupakan tingginya nilai perusahaan dalam presepsi pelanggan,
menyangkut reputasi, citra perusahaan, kepuasan pelanggan dan loyalitas
pelanggan menggunakan produk / jasa perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan denngan penelitian yang dilakukan oleh Dinawan
(2010, hal. 343) menyatakan citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan
konsumen dalam mebeli sepeda motor yamaha Mio.

3. Pengaruh Kualitas Produk dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian melalui pengujian hipotesis tentang perngaruh
Kualitas Produk (Xi:) dan Citra Merek (Xz) terhadap Keputusan Pembelian ()
secara simultan melalu uji F di atas dapa diketahuio bahwa nilai fhiwng 22,814 ,

sedangkan fwper 3,12 dengann angka signifikan sebesar 0.001. Berdasarkan hasil
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pengujian tersebut dapat dipahami bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara Kualitas Produk (X1) dan Citra Merek (X2) terhadap Keputusan Pembelian
(YY) produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.

Hasil penelitian inii sejalan dengan penelitian Rizan (2015, hal. 462) terdapat
pengaruh dari citra merek dan kualitas produk secara bersama-sama terhadap

keputusan pembelian Mie Sedap dan Indomie.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kualitas
produk dan citra merek terhadap keputusan pembelian produk aroma Bakery &
Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kualitas produk berpengaruh signifika terhadap keputusan konsumen untuk
membeli produk di Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan.

2. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan konsumen untuk
membeli produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan signifikan terhadap keputusan konsumen untuk membeli produk di
Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja Medan..

3. Kualitas produk dan citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan
konsumen untuk membeli produk di Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangaraja Medan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini, maka
untuk meningkatkan Pembelian produk Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangaraja Medan, dapat diberikan saran sebagai berikut:
1. Sebaiknya PT. Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan memprtahankan dan meningkatkan lagi kualitas untuk menjamin

produk yang baik dan juga memperhatikan faktor yang lainnya seperti, nilai
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dan manfaat dari produk tersebut yang dapat meningkatkan keputusan
konsumen untuk membeli produk di Aroma Bakery & Cake Shop Cabang
Sisingamangaraja Medan.

. Sebaiknya PT. Aroma Bakery & Cake Shop Cabang Sisingamangaraja
Medan Sisingamangaraja dapat menciptakan dan sekaligus mempertahankan
merek sebagai citra perusahaan dan selalu memperhatikan faktorlainnya
seperti nilai, budaya, kepribadiaan dari produk tersebut yang dapat
meningkatkan keputusan konsumen untuk membeli produk Bakery & Cake
Shop di Aroma Cabang Sisingamangaraja Medan.

. Bagi penelitian selanjutnya, hendaknya dapat menambah variabel lain
seperti, promosi, harga, daya tarik iklan, atribut produk dan lainnya,
sehingga diperoleh temuan yang lebih baik dalam menjelaskan faktor-faktor
dari keputusan konsumen untuk membeli produk di Aroma Bakery & Cake

Shop Cabang Sisingamangaraja Medan.
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